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ABSTRAK

Tujuan dari penelitianini adalahuntuk mengetahui Pengaruh
Keterlibatan, Kemampuan Teknis, dan Pelatihan Kerja Pemakai
Pada Kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Penelitian ini
dilakukan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Denpasar. Jumlah responden sebanyak 50 orang responden,
dengan metodenon-probability sampling. Teknik analisis yang
digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda. Hasil
analisis menunjukkan bahwa, keterlibatan, kemampuan teknis,
dan pelatihan kerja pemakai berpengaruh positif pada kinerja
sistem informasi akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi keterlibatan pemakai, kemampuan teknis, dan
pelatihankerja yang dimiliki pegawai Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar maka kinerja sistem informasi
akuntansi yang dihasilkan akan semakin meningkat.

KataKunci: Keterlibatan Pemakai; Kemampuan Teknis
Pemakai; Pelatihan Kerja Pemakai; Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi.

The Influence of Involvement, Technical Capability, and
User Job Training on Accounting Information System
Performance

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the Effect of Engagement,
Technical Capability, and User Job Training on Accounting
Information System Performance. This research was conducted at the
Department of Industry and Trade Denpasar City. The number of
respondents was 50 respondents, with non-probability sampling
method. The analysis technique used is multiple linear regression
analysis techniques. The analysis shows that the involvement, technical
ability, and work training of users has a positive effect on the
performance of accounting information systems. This shows that the
higher the involvement of users, technical capabilities, and job training
owned by Denpasar City Industry and Trade staffthe performance of
the accounting information system produced will increase.

Keywords: User Involvement; User Technical Capability; User Job
Training,  Accounting  Information  System
Performance.
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PENDAHULUAN

Instansi yang terkomputerisasi dan terintegrasi mempunyai teknologi yang di
dukung oleh aplikasi pendukung modern yang canggih, mampu memberikan
dampak yang positif bagi kinerja instansi dalam membuat laporan keuangan
yang akurat, tepat waktu dan dapat dipercaya. Salah satu cara untuk mengetahui
tingkat kinerja perusahaan dapat dilihat dari kinerja sistem informasi akuntansi
yang digunakan di perusahaan tersebut.

Kinerja sistem informasi akuntansi dapat dipengaruhi dari berbagai
faktor. Pada penelitian Choe (1996) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, yaitu
keterlibatan pemakai, kemampuan teknis pemakai sistem informasi, dan
ketentuan pelatihan dan pendidikan pemakai sistem informasi. Menurut Almilia
(2007) mengemukakan dari penelitian yang sudah dilakukan, faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja SIA hanya dukungan manajemen puncak, sedangkan
faktor-faktor lainnya seperti pelatihan dan pendidikan, keterlibatan pemakai
serta kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. Hasil
tersebut berbeda dengan hasil penelitian Ayu (2014) yang dalam penelitiannya
mendapatkan hasil bahwa keterlibatan, kemampuan, dan pelatihan kerja
pemakai berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA. Penelitian tersebut juga
mendapatkan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Suardika
& Surya (2016) bahwa keterlibatan, kemampuan, pelatihan dan pendidikan
pemakai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SIA yang diukur
dengan kepuasan pemakai. Meiryani (2014) dalam penelitiannya mendapatkan
hasil bahwa partisipasi pengguna sistem informasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas SIA. Napitupulu (2015) mendapatkan hasil yang
sama dengan Meiryani (2014) yaitu keterlibatan pengguna berguna dan memiliki
efek positif pada kualitas sistem informasi dan kepuasan pengguna itu sendiri.
Sedangkan Daryani (2013) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa hanya
keterlibatan pemakai yang tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA, namun
kemampuan teknik personal, dukungan manajemen puncak, pelatihan dan
pendidikan pemakai berpengaruh terhadap kinerja SIA. Sedangkan Jones (2008)
dalam Galang (2014) mendapatkan hasil bahwa hanya pelatihan dan pendidikan
yang berpengaruh positif terhadap kinerja SIA, dan keterlibatan pemakai dan
kemampuan teknik personal tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja SIA.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar merupakan salah
satu sarana pelayanan yang dibentuk oleh Pemerintah guna meningkatkan
efesiensi perdagangan dalam negeri. Bantuan yang rutin diberikan oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan adalah dengan mengadakan pelatihan-pelatihan
kepada industri kecil dan menengah di Kota Denpasar, hal tersebut guna
mencetak wirausaha sebanyak-banyaknya, karena wirausaha terbukti mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan akibat
ekonomi yang berkembang. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Denpasar membutuhkan perencanaan dan anggaran sebelum mengadakan suatu
pelatihan serta adanya proses pencatatan keuangan setelah mengadakan suatu
pelatihan. Perencanaan dan anggaran serta pencatatan keuangan dibantu dengan
adanya sistem akuntansi yang terkomputerisasi. Saat ini Dinas Perindustrian dan
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Perdagangan menggunakan sistem informasi akuntansi yang diberi nama Sistem
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD).

SIPKD adalah aplikasi terpadu yang dipergunakan sebagai alat bantu
pemerintah daerah untuk meningkatkan efektivitas implementasi dari berbagai
regulasi bidang pengelolaan keuangan daerah yang berdasarkan asas efisiensi,
ekonomis, efektif, transparan, akuntabel, dan auditabel. Dimana Dinas
Perindustrian dan Perdagangan =~ Kota  Denpasar = melaporkan
pertanggungjawaban keuangannya kepada BPKAD (Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah) Kota Denpasar.

Menurut Kepala Sub Bagian Keuangan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar, kemampuan pegawai yang kurang optimal dalam
mengoperasikan SIPKD karena tidak semua pegawai belum memahami SIPKD
tersebut, pegawai masih sulit untuk menggunakan SIPKD, disiplin kerja pegawai
masih kurang dan tidak tepat waktu, pegawai yang mengoperasikan SIPKD
berlatar belakang pendidikan akuntansi juga masih minim di bagian keuangan.
Sebagian besar pegawai yang mengoperasikan SIPKD berlatar belakang
pendidikan sarjana komputer dan sarjana teknik. Akibatnya laporan keuangan
yang seharusnya dilaporkan ke BPKAD Kota Denpasar paling lambat tanggal 10
setiap bulannya, menjadi terlambat dalam melaporkan laporan keuangan setiap
bulannya. (Disperindag 02/09/19 10:00).

Adanya ketidak konsistenan pada penelitian-penelitian terdahulu serta
adanya permasalahan dalam Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota
Denpasar maka peneliti ingin meneliti kembali mengenai beberapa faktor yang
memengaruhi kinerja SIA yaitu keterlibatan, kemampuan teknis, dan pelatihan
kerja pemakai sebagai variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kinerja SIA yang diukur dengan kepuasan pemakai pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Denpasar.

Sistem informasi akuntansi tidak akan menghasilkan informasi bagi
organisasi apabila tidak ada pemakai yang mengoperasikan sistem tersebut. Oleh
karena itu keterlibatan pemakai sistem informasi sangat diperlukan agar sistem
informasi dapat beroperasi secara maksimal. Penelitian yang dilakukan Komara
(2005), dan Ayu (2014) menemukan bahwa keterlibatan pemakai dalam
pengembangan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi. Menurut Acep (2005) pengaruh keterlibatan pemakai
dalam pengembangan sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja SIA. Tjhai (2002) berpendapat bahwa keterlibatan pemakai yang semakin
sering akan meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang
positif antara keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem
informasi dalam kinerja SIA. Penelitian tersebut diatas memiliki kesamaan
dengan hasil dari penelitian Suardika & Surya (2016) bahwa keterlibatan
pemakai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi. Penelitian yang dilakukan Daryani (2013) mendapatkan hasil bahwa
keterlibatan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA yang diukur
dengan kepuasan dan pemakai. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis satu
dinyatakan sebagai berikut:

Hi: Keterlibatan pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja SIA.
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Kemampuan teknis pemakai adalah tingkatan pendidikan atau
pengalaman seseorang dalam menggunakan SIA. Pemakai sistem informasi yang
memiliki kemampuan teknis dalam mengoperasikan suatu sistem informasi
disebuah organisasi akan meningkatkan kinerja dari sistem informasi tersebut.
Tentu saja apabila pemakai sistem informasi tersebut tidak memiliki kemampuan
dalam mengoperasikan sistem tersebut maka sistem informasi tersebut tidak
akan beroperasi secara maksimal. Penelitian yang dilakukan oleh Choe (1996)
menemukan bahwa kemampuan teknik personal sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
Penelitian tersebut konsisten dengan Ayu (2014) yaitu kemampuan teknik
personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi. Menurut Tjhai (2002) dalam Almilia (2007) berpendapat bahwa
semakin tinggi kemampuan teknik personal sistem informasi akuntansi, akan
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan adanya hubungan
yang positif antara kemampuan teknik personal sistem informasi akuntansi
dengan kinerja sistem informasi akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jones (2008) dalam Galang (2014) yang mendapatkan hasil bahwa
kemampuan teknik pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dua dinyatakan
sebagai berikut:

H»: Kemampuan pemakai teknis berpengaruh postif terhadap kinerja SIA.

Pelatihan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki
kualitas kerja pemakai dalam menyelesaikan tugasnya. Pelatihan kerja bagi
pemakai sistem informasi akuntansi tentu saja akan berpengaruh terhadap
kinerja SIA, selain membantu operasional sistem juga akan meningkatkan
kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem itu sendiri. Secara ideal pelatihan
harus dirancang untuk mewujudkan tujuan organisasi, yang pada waktu
bersamaan juga mewujudkan tujuan para pekerja secara perseorangan. Program
pelatihan kerja bagi pemakai dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengindentifikasi persyaratan informasi mereka, kesungguhan serta keterbatan
SIA sehingga adanya program pendidikan dan pelatihan pemakai dapat
meningkatkan kinerja SIA (Anggraini, 2012). Hasil dari penelitian oleh Sudibyo
& Kuswanto (2010) menyatakan bahwa pelatihan kerja bagi pemakai
berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi yang diukur
dengan kepuasan pemakai pada restoran waralaba asing Kota Denpasar.
Abhimantra & Suryanawa (2016) juga mendapakan hasil yang sama yaitu
pelatihan dan pendidikan pemakai berpengaruh terhadap kinerja sistem
informasi akutansi. Hasil sama juga ditemukan pada penelitian yang diteliti oleh
Choe (1996) dan Tjhai (2002) yang menemukan bahwa kinerja sistem informasi
akuntansi akan lebih baik jika suatu perusahaan mengadakan program pelatihan
dan Pendidikan untuk pemakai sistem informasi akuntansi. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Kharisma & Juliarsa (2017) mendapatkan hasil
bahwa program pelatihan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dua
dinyatakan sebagai berikut:

Hjs: Pelatihan Kerja pemakai sistem berpengaruh positif terhadap kinerja SIA.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar
yang beralamat di Gedung Sewaka Dharma Lt. Ill JI. Majapahit No. I Lumintang,
Denpasar, yang dalam pelaksanaannya telah menerapkan sistem informasi
akuntansi untuk mengolah data akuntansinya. Populasi dalam penelitian ini
adalah pengguna sistem informasi akuntansi pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar yang berjumlah 50 pengguna. Teknik sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50
pengguna.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Analisis regresi berganda adalah pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterlibatan pemakai (X1),
kemampuan teknis pemakai (X2), dan pelatihan kerja pemakai (X3) padakinerja
sistem informasi akuntansi yang diukur dengan kepuasan pemakai (Y). Model
regresi linear berganda ditunjukkan dalam persamaan sebagai berikut:

Y=a+BIX2 + B3XB+ . @
Keterangan:

Y = Kinerja sistem informasi akuntansi yang diukur dengan kepuasaan
pemakai

a = Konstan

X1 = Keterlibatan pemakai

X2 = Kemampuan teknis pemakai

X3 = Pelatihan kerja pemakai

31 = Koefisien regresi keterlibatan pemakai

B2 = Koefisien regresi kemampuan teknis pemakai

B3 = Koefisien regresi pelatihan kerja pemakai

e = Komponen error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel - variabel penelitian yaitu jumlah nilai minimum, nilai
maksimum, nilai mean, dan standar deviasi. Untuk mengukur nilai sentral dari
distribusi data dapat dilakukan dengan pengukuran rata - rata (mean) sedangkan
standar deviasi merpakan perbedaan nilai data yang diteliti dengan nilai rata -
ratanya. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Keterlibatan pemakai 50 6.00 16.00 12.52 249
Kemampuan Teknis Pemakai50 9.00 16.00 12.76 1.63
Program Pelatihan Kerja 50 11.00 19.00 16.12 2.20
Kinerja SIA 50 14.00 23.00 18.92 2.14

Sumber: Data Penelitian, 2019

Variabel keterlibatan pemakai memiliki nilai minimum sebesar 6 dan nilai
maksimum sebesar 16. Variabel keterlibatan pemakai yang diukur dengan 4 item
pernyataan dengan bantuan skala likert 4 poin memiliki nilai rata-rata sebesar
12,52, dengan nilai standar deviasi variabel keterlibatan pemakai sebesar 2,49.
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Hal ini berarti nilai standar deviasi ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai
rata-rata, yang artinya sebaran data terkait keterlibatan pemakai sudah merata.

Variabel Kemampuan teknis pemakai memiliki nilai minimum sebesar 9
dan nilai maksimum sebesar 16. Variabel Kemampuan teknis pemakai yang
diukur dengan 4 item pernyataan dengan bantuan skala likert 4 poin memiliki
nilai rata-rata sebesar 12,76 dengan nilai standar deviasi variabel kemampuan
teknis pemakai sebesar 1,63. Hal ini berarti nilai standar deviasi lebih rendah
dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang artinya sebaran data terkait dengan
kemampuan teknis pemakai sudah merata.

Variabel Pelatihan kerja pemakai memiliki nilai minimum sebesar 11 dan
nilai maksimum sebesar 19. Variabel Pelatihan kerja pemakai yang diukur
dengan 5 item pernyataan dengan bantuan skala likert 4 poin memiliki nilai rata-
rata sebesar 16,12, dengan nilai standar deviasi variabel Pelatihan kerja pemakai
sebesar 2,209. Hal ini berarti nilai standar deviasi ini lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata, yang artinya sebaran data terkait sudah merata.

Variabel kinerja sistem informasi akuntansi memiliki nilai minimum
sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar 23. Variabel kinerja sistem informasi
akuntansi yang diukur dengan 8 item pernyataan dengan bantuan skala likert 4
poin memiliki nilai rata-rata sebesar 18,92, dengan nilai standar deviasi variabel
kinerja sistem informasi akuntansi sebesar 2,14. Hal ini berarti nilai ini lebih
rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang artinya sebaran data terkait
sudah merata.

Perhitungan koefisien regresi linier berganda dilakukan dengan analisis
regresi melalui software SPSS 18.0 for Windows, diperoleh hasil yang ditunjukan

pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5152 1.743 2955  .005
Keterlibatan pemakai 261 106 303 2457 018
Kemampuan TeknisPemakai .341 .135 260 2532 015
Program Pelatihan Kerja 381 128 392 2970  .005

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan

pada Tabel 2. maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =5,152+ 0,261 X1 + 0,341 X» + 0,381 X3

Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas bernilai positif
dengan nilai signifikansi uji t kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
semua variabel bebas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
variabel terikat.

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui dan mengukur
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Peneliti
menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi yang mana model
regresi terbaik, karena tidak seperti R?, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.
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Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Std. Error of the
R RSquare Adjusted R Square Estimate
1 7862 617 592 1.37053

Sumber: Data Penelitian, 2019

Hasil uji pada Tabel 3. memberikan hasil dimana diperoleh besarnya
adjusted R2? (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah sebesar 0,592.
Hal ini menunjukkan bahwa variasi kinerja sistem informasi akuntansi pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh variabel keterlibatan, kemampuan teknis, dan pelatihan kerja
pemakai, sebesar 54,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 45,6 persen dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian.
Uji ketepatan model regresi bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel
bebas yang diidentifikasi (keterlibatan, kemampuan teknis, dan pelatihan kerja
pemakai) tepat digunakan memprediksi kinerja sistem informasi akuntansi pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar. Hasil Uji F dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. berikut.
Tabel 4. Hasil Uji F

Model Sum of Squares af Mean Square  F Sig.
1 Regression 139.275 3 46.425 24.716 .0002
Residual 86.405 46 1.878
Total 225.680 49

Sumber: Data Penelitian, 2019

Hasil uji F (Ftest) pada Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai signifikansi P
value 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti model yang digunakan pada
penelitian ini adalah layak. Hasil ini memberikan makna bahwa seluruh variabel
independen mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena kinerja sistem
informasi akuntansi pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar .
Hal ini berarti model dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut atau dengan
kata lain model dapat digunakan untuk memproyeksikan karena hasil goodness of
fitnya baik dengan nilai signifikansi P value 0,000.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan
pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi keterlibatan karyawan dalam menggunakan
sistem informasi akuntansi, maka akan semakin meningkatkan kinerja
penggunaan sistem informasi akuntansi pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar. Begitu juga sebaliknya semakin rendah
keterlibatan karyawan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi, maka
akan semakin mengurangi keefektifan kinerja penggunaan sistem informasi
akuntansi pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar.

Penelitian ini sesuai dengan temuan Komara (2005) dan Ayu (2014) yang
menemukan bahwa keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
Artinya semakin tinggi keterlibatan pemakai, maka semakin baik pula kinerja
SIA yang dihasilkan oleh organisasi. Dengan demikian keberadaan keterlibatan
pemakai yang kuat sangat dibutuhkan oleh organisasi agar dapat meningkatkan
kinerja SIA yang akan dihasilkan. Hasil penelitian ini juga mendukung oleh
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beberapa hasil penelitian sebelumnya dan konsisten dengan hasil penelitian
Tjhai (2002), Acep (2005), Suardika & Surya (2016) yang memperoleh hasil bahwa
keterlibatan pemakai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi, hal ini berarti bahwa semakin tinggi keterlibatan pemakai
akan menyebabkan meningkatnya kinerja sistem informasi akuntansi. Sistem
informasi akuntansi tidak akan menghasilkan informasi bagi perusahaan apabila
tidak ada pemakai yang mengoperasikan sistem tersebut. Oleh karena itu
keterlibatan pemakai sistem informasi sangat diperlukan agar sistem informasi
dapat beroperasi secara maksimal.

Kinerja sistem informasi akuntansi pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar akan semakin meningkat apabila karyawannya
memiliki keterlibatan yang tinggi untuk berpartisipasi dalam pengembangan
SIPKD, bersedia menggunakan SIPKD yang dioperasikan, terlibat dalam
perencanaan SIPKD yang dioperasikan, dan ikut terlibat dalam mengidentifikasi
masalah dalam SIPKD yang dioperasikan. Keterlibatan pemakai dalam TAM
dikenal sebagai intention yang dalam pemikiran Davis (1989) dan Pantono (2012)
terjadi karena perceived usefulness dan perceived ease off use.

Keterlibatan pengguna merupakan keterlibatan dalam penggunaan dan
masuk juga dalam proses pengembangan sistem oleh anggota organisasi atau
anggota dari kelompok pengguna target. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi
dan memberikan tambahan bukti empiris pada teori Technology Acceptance Model
(TAM). Keterlibatan pemakai yang mencerminkan minat menggunakan sistem
informasi muncul dari persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan
pengguna, terbukti mampu meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi.
Teori TAM merupakan suatu teori yang menjelaskan model sikap individu
dalam menerima dan menggunakan teknologi. Technology Acceptance Model
(TAM) menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang memengaruhi perilaku
personal untuk menerima dan menggunakan teknologi. Dua faktor tersebut
adalah persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan dalam penggunaan
teknologi (Surendran, 2012). Berdasarkan teori ini keterlibatan pengguna dalam
menggunakan SIA didalam sebuah organisasi sangat diperlukan dalam
meningkatkan kinerja SIA. Temuan penelitian menunjukkan hasil yang
mendukung TAM bahwa kinerja SIA yang baik membutuhkan keterlibatan
pemakai. Oleh karena itu dalam upaya meningkatkan kinerja SIA di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar dapat dilakukan dengan
meningkatkan keterlibatan pemakai atau operator.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
teknis pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
Hal ini berarti bahwa apabila pegawai memiliki kemampuan teknis
menggunakan sistem informasi akuntansi yang tinggi maka kinerja sistem
informasi akuntansi yang dihasilkan akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya
semakin rendah kemampuan karyawan dalam menggunakan sistem informasi
akuntansi maka tingkat kinerja sistem informasi akuntansi yang dihasilkan akan
semakin rendah.

Penelitian ini sesuai dengan temuan Ayu (2014) yang memperoleh hasil
bahwa kemampuan teknis personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi.. Semakin tinggi tingkat Kemampuan teknis
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pemakai maka kinerja sistem informasi akuntansi akan semakin meningkat.
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Almilia (2007) yang
berpendapat bahwa semakin tinggi kemampuan teknik personal sistem
informasi akuntansi, akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi
dikarenakan adanya hubungan yang positif antara kemampuan teknik personal
sistem informasi akuntansi.

Semakin tinggi kemampuan teknis pegawai Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar khususnya pada pegawai di bidang
perbendaharaan, akuntansi, pelaporan keuangan dalam menggunakan sistem
informasi akuntansi, maka akan mampu meningkatkan kinerja sistem informasi
akuntansi menjadi lebih optimal. Kemampuan teknis pegawai tersebut dapat
ditingkatkan melalui pemahaman informasi akuntansi yang baik, meningkatkan
kemampuan teknis dalam menggunakan akuntansi, dan mengikuti pendidikan
personal. Kemampuan teknis pemakai dalam TAM dikenal sebagai perceived of
use yang dalam pemikiran Davis (1989).

Kemampuan teknis pemakai sistem informasi adalah kemampuan
individu untuk mengoperasikan sistem informasi akuntansi yang digunakan.
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi dan memberikan tambahan bukti empiris
pada teori TAM. Kemampuan teknis pemakai yang mencerminkan kemudahan
penggunaan sistem informasi terbukti mampu meningkatkan kinerja sistem
informasi akuntansi. Teori TAM merupakan suatu teori yang menjelaskan model
sikap individu untuk menerima dan menggunakan teknologi. Technology
Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang
memengaruhi perilaku personal untuk menerima dan menggunakan teknologi.
Dua faktor tersebut adalah persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan
dalam penggunaan teknologi (Surendran, 2012). Berdasarkan teori ini
kemampuan teknis pemakai dalam menggunakan SIA didalam sebuah
organisasi sangat diperlukan dalam meningkatkan kinerja SIA. Temuan
penelitian menunjukkan hasil yang mendukung TAM bahwa kinerja SIA yang
baik membutuhkan kemampuan teknis pemakai. Oleh karena itu dalam upaya
meningkatkan kinerja SIA di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Denpasar dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan teknis pemakai
atau operator.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja
pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi pelatihan kerja karyawan dalam menggunakan
sistem informasi akuntansi, maka akan semakin meningkatkan kinerja
penggunaan sistem informasi akuntansi pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar. Begitu juga sebaliknya semakin rendah pelatihan
kerja karyawan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi, maka akan
semakin mengurangi keefektifan kinerja penggunaan sistem informasi akuntansi
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar.

Penelitian ini sesuai dengan temuan Sudibyo & Kuswanto (2010) yang
menyatakan bahwa pelatihan kerja bagi pemakai berpengaruh signifikan
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Artinya semakin tinggi pelatihan
kerja pemakai, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan oleh organisasi.
Hasil penelitian ini juga mendukung oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya
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dan konsisten dengan hasil penelitian Abhimantra & Suryanawa (2016) yang
juga mendapakan hasil yang sama yaitu pelatihan dan pendidikan pemakai
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akutansi, hal ini berarti bahwa
semakin tinggi pelatihan kerja pemakai akan menyebabkan meningkatnya
kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil sama juga ditemukan pada penelitian
yang diteliti oleh Choe (1996) dan Tjhai (2002) yang menemukan bahwa kinerja
sistem informasi akuntansi akan lebih baik jika suatu perusahaan mengadakan
program pelatihan dan pendidikan untuk pemakai sistem informasi akuntansi.

Kinerja sistem informasi akuntansi pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar akan semakin meningkat apabila organisasi
menyelenggarakan program pelatihan kerja pemakai sistem informasi akuntansi,
terutama mengenai SIPKD, kemudian menyediakan instruktur program
pelatihan kerja pemakai SIPKD yang berkualitas, lalu materi yang diberikan
dalam program pelatihan kerja SIPKD membantu karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki karyawan. Pelatihan kerja pemakai dalam TAM dikenal sebagai perceived
usefulness yang dalam pemikiran (Davis, 1989).

Pelatihan Kerja Pemakai merupakan pelatihan yang diselenggarakan oleh
pihak perusahaan untuk memperkenalkan sistem kepada karyawannya. Hasil
penelitian ini mengkonfirmasi dan memberikan tambahan bukti empiris pada
teori Technology Acceptance Model (TAM). Pelatihan kerja pemakai yang
mencerminkan perceived usefulness menggunakan sistem informasi terbukti
mampu meningkan kinerja SIA. Teori TAM merupakan suatu teori yang
menjelaskan model sikap individu dalam menerima dan menggunakan
teknologi. Technology Acceptance Model (T AM) menjelaskan bahwa terdapat dua
faktor yang memengaruhi perilaku personal untuk menerima dan menggunakan
teknologi. Dua faktor tersebut adalah persepsi kemanfaatan dan persepsi
kemudahan dalam penggunaan teknologi (Surendran, 2012). Berdasarkan teori
ini pelatihan kerja pemakai dalam menggunakan SIA didalam sebuah organisasi
sangat diperlukan dalam meningkatkan kinerja SIA. Temuan penelitian
menunjukkan hasil yang mendukung TAM bahwa kinerja SIA yang baik
membutuhkan pelatihan kerja pemakai. Oleh karena itu dalam upaya
meningkatkan kinerja SIA di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Denpasar dapat dilakukan dengan meningkatkan pelatihan kerja pemakai atau
operator.

Pelatihan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki
kualitas kerja pemakai dalam menyelesaikan tugasnya. Pelatihan bagi pemakai
sistem informasi akuntansi tentu saja akan berpengaruh terhadap kinerja SIA,
selain membantu operasional sistem juga akan meningkatkan kualitas informasi
yang dihasilkan oleh sistem itu sendiri. Secara ideal pelatihan harus dirancang
untuk mewujudkan tujuan organisasi, yang pada waktu bersamaan juga
mewujudkan tujuan para pekerja secara perseorangan. Program pelatihan kerja
bagi pemakai dapat meningkatkan kemampuan untuk mengindentifikasi
persyaratan informasi mereka, kesungguhan serta keterbatan SIA sehingga
adanya program pendidikan dan pelatihan pemakai dapat meningkatkan kinerja
SIA (Anggraini, 2012).
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SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai
pengaruh keterlibatan, kemampuan teknis, pelatihan kerja pemakai pada kinerja
sistem informasi akuntansi. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ditemukan
bahwa keterlibatan, kemampuan teknis, pelatihan kerja pemakai secara statistik
mampu berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi Pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar, sehingga hasil tersebut
sesuai dengan teori TAM. Berdasarkan teori ini menggambarkan bahwa
keterlibatan, kemampuan teknis, dan pelatihan kerja pemakai dalam
menggunakan SIA dididalam organisasi sangat diperlukan karena semakin
tinggi tingkat keterlibatan, kemampuan teknis, dan pelatihan kerja pemakai pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar dalam menggunakan SIA,
maka efektivitas kinerja atas pengunaan SIA pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Denpasar akan semakin meningkat. Penelitian ini
memberikan implikasi bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Denpasar sebagai pertimbangan dan pengetahuan mengenai keefektifan
pengunaan  sistem informasi akuntansi serta faktor-faktor yang
memengaruhinya. Perusahaan dapat mengevaluasi dan meningkatkan tingkat
keterlibatan, kemampuan teknis, dan pelatihan kerja pemakai dalam
menggunakan sistem informasi akuntansi, karena hal tersebut dapat
mempengaruhi keefektifan pengunaan sistem informasi akuntansi di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar.
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